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A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan teknologi digital dan komunikasi pada era modern
ini telah memicu pergeseran fundamental dalam cara manusia saling
berinteraksi. Interaksi sosial yang sebelumnya didominasi oleh pertemuan
langsung kini telah beralih ke ranah digital, khususnya melalui penggunaan
media sosial. Media sosial tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga
medium utama dalam membentuk identitas, menyebarkan informasi, serta
menciptakan koneksi sosial yang luas (Kaplan & Haenlein, 2010). Salah satu
media sosial yang mengalami peningkatan signifikan dalam jumlah pengguna
adalah  TikTok. Platform ini memungkinkan penggunanya untuk
mengekspresikan diri melalui video berdurasi pendek dengan dukungan fitur
interaktif seperti komentar, balasan video, hingga siaran langsung. Berdasarkan
data dari Data reportal tahun 2023.

TikTok memiliki lebih dari satu miliar pengguna aktif bulanan,
menjadikannya sebagai wadah penting untuk membangun hubungan sosial
yang unik, membentuk komunitas, dan menciptakan makna bersama dalam
lingkungan digital. Komunikasi yang terjadi di TikTok bersifat tidak langsung,
namun tetap melibatkan unsur partisipasi aktif antara pembuat konten dan
penonton. Pesan tidak hanya disampaikan secara lisan, melainkan diperkuat

melalui simbol nonverbal seperti ekspresi wajah, nada suara, gestur tubuh, serta



elemen visual lainnya. Ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam TikTok

bersifat multidimensi dan membentuk interaksi yang kompleks, di mana
kedua belah pihak turut berperan dalam membangun relasi yang bermakna
(Walther, 2011).

Penelitian ini tertuju pada Caesar W, seorang kreator yang dikenal melalui
konten bertema kuliner dan kegiatan sosial. Dalam konsep video yang produksi
Caesar tidak hanya menyuguhkan visual menarik, namun juga menampilkan
pola komunikasi interpersonal yang menyentuh dan konsisten. Caesar kerap
melibatkan audiensnya melalui interaksi langsung, baik dalam bentuk
tanggapan komentar maupun melalui dialog di dalam videonya dengan pelaku
usaha kecil yang menjadi subjek utama konten.

Alasan Meneliti Konten dari Akun Caesar W karena terdapat keunikan
pendekatan komunikasi yang dilakukan oleh Caesar W dalam membangun
interaksi yang empatik dan autentik, khususnya dalam konteks memborong
dagangan pelaku usaha kecil. Strategi komunikasi yang digunakan terbukti
menciptakan ikatan emosional, meningkatkan kepercayaan audiens, serta
membawa pesan sosial yang kuat.

Peneliti akan melakukan penelitian dengan teori adaptasi interaksi yang di
kemukakan oleh Burgoon. Teori ini terlihat dari pengamatan bahwa dalam
setiap percakapan, baik secara langsung maupun melalui media, manusia tidak
hanya menyampaikan pesan, tetapi juga saling menyesuaikan perilaku satu
sama lain. Komunikasi tidak bersifat statis, melainkan selalu melibatkan proses

dinamis antara dua pihak yang saling memengaruhi.



Dengan menggunakan metode wawancara deskriptif kualitatif yaitu metode
dengan Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan pemahaman lebih lanjut
mengenai pengalaman, pandangan, serta persepsi individu. Dengan pendekatan
deskriptif kualitatif , analisis yang dilakukan akan memberikan Gambaran yang
lebih utuh mengenai fenomena yang terjadi di platform media social tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
menenai permasalahan tersebut dan memaparkan dalam skripsi yang berjudul
“ANALISI STRATEGI ADAPTASI DAN INTERAKSI CAESAR W
DALAM PROSES PRODUKSI VIDEO TIKTOK”.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana strategi adaptasi dan interaksi Caesar W dalam proses produksi
video TikTok?
C. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisi strategi adaptasi dan interaksi Caesar W dalam proses
produksi video TikTok
D. Manfaat Penellitian
1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai
bagaimana komunikasi interpersonal berlangsung di platform media sosial
khususnya TikTok.
2. Penelitian ini dapat menjadi dasar atau referensi untuk penelitin-penelitian
selanjutnya yang mengeksplorasi tema serupa, baik dalam konteks akun

media sosial lainnya maupun dalam bidang komunikasi yang lebih luas.



